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Abstrak
Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk meningkatkan prestasi
belajar siswa di kelas X SMK PGRI Gerokgak. Penelitian ini diupayakan
untuk membantu siswa secara aktif dalam menemukan cara-cara
penyelesaian yang cepat dan tepat bagi mereka yang mengalami
kesulitan dalam mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) mata
pelajaran Agama. Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan
prestasi belajar siswa. Melalui penelitian ini peneliti mencoba
menggunakan model pembelajaran Kooperatif STAD untuk
mengatasinya, melalui penelitian tindakan kelas model siklus yang
meliputi perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi.
Objek penelitian adalah siswa kelas X SMK PGRI Gerokgak sebanyak
32 siswa. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini menunjukan prestasi
belajar siswa dalam proses pembelajaran lebih baik setelah
diterapkannya model pembelajaran kooperatif hal itu dapat dilihat dari
perbandingan hasil pada obsevasi awal hanya 21,88% siswa yang
berhasil mencapai ketuntasan belajar dengan rata-rata 70,50 pada siklus I
meningkat menjadi 3,75%, dan siklus II meningkat mencapai 100%.
Dari paparan tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatof STAD dapat meningkatkan prestasi
belajar siswa pada mata pelajaran  Agama.
Kata Kunci : model pebelajaran kooperatif STAD, prestasi belajar
Pendahuluan
Upaya mencerdaskan  kehidupan  bangsa  dan  mengembangkan  kualitas  manusia
seutuhnya  adalah misi pendidikan yang menjadi tanggung jawab professional setiap guru.
Guru tidak  cukup hanya menyampaikan materi pengetahuan kepada siswa di kelas tetapi
dituntut juga untuk meningkatkan  kemampuan  guna  mendapatkan  pengetahuan dan
pemahaman serta menyampaikan informasi  yang  dimiliki sesuai  dengan  kebutuhan
profesinya melalui proses pembelajaran yang baik.
Paradigma pendidikan Indonesia dewasa ini mengalami pergeseran yakni mengajar
bukan  lagi  usaha  untuk  menyampaikan  ilmu  pengetahuan melainkan juga usaha
menciptakan  system lingkungan yang membelajarkan subjek didik agar tujuan  pengajaran
dapat tercapai secara optimal.Mengajar dalam pemahaman ini memerlukan suatu strategi
pembelajaran yang efektif. Mutu pengajaran tergantung pada pemilihan strategi yang tepat
dalam  upaya mengembangkan kreativitas, kemampuan, dan  sikap  inovatif  peserta didik.
Untuk  itu  perlu  dibina  dan  dikembangkan kemampuan professional guru untuk mengelola
program pengajaran dengan strategi  pembelajaran yang kaya dengan variasi.
Pembelajaran pada dasarnya adalah proses penambahan informasi dan kemampuan baru.
Mengacu pada kurikulum yang ada menyangkut informasi dan kemampuan apa yang harus
dimiliki oleh siswa, maka pada saat itu juga kita semestinya berpikir strategi apa yang harus
dilakukan agar semua itu dapat tercapai secara efektif dan efisien. Ini sangat penting untuk
dipahami, pengetahuan tentang apa yang harus dicapai akan menentukan bagaimana
penjabaran pemahaman guru tentang cara atau strategi untuk mencapainya.
Keberhasilan proses pembelajaran lebih banyak ditentukan oleh kemampuan guru dalam
mengelola proses pembelajaran tersebut. Kadang ada guru yang disebut pintar tetapi lemah
dalam menyampaikan pengetahuan dan pemahaman yang ada dalam dirinya maka tentu
proses pembelajaran tidak akan berhasil dengan baik. Kadang ada guru yang disebut tidak
terlalu pintar tetapi dalam menyampaikan dan mengelola pembelajaran lebih kreatif dan
memahami cara penyampaiannya bisa jadi menyebabkan proses pembelajaran akan berhasil
dengan baik. Di antara keduanya tentu yang paling sesuai adalah memiliki kemampuan
profesionalisme keguruan dan mampu menyampaikan dengan baik demi terciptanya proses
dan tujuan pembelajaran yang diharapkan untuk mampu meningkatkan ketakwaan terhadap
Tuhan Yang Maha Esa.
Sehubungan dengan proses pembelajaran yang berlangsung di SMK PGRI Gerokgak
dari hasil pengumpulan data awal didapat nilai rata-rata siswa kelas X pada mata pelajaran
Agama baru mencapai 70,50. Hasil tersebut tentu tidak sesuai dengan harapan keberhasilan
pendidikan yang ditetapkan. Tentang pelajaran yang disampaikan, jika pelajaran sempat
diterima siswa dan belum berhasil, boleh jadi penyebabnya dikarenakan keterbatasan
kemauan guru dalam menerapkan semua keilmuan  yang dikuasai demi pencapaian hasil
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maksimal dalam pembelajaran. Sedangkan dari pihak siswa banyak dipengaruhi oleh
kebiasaan belajar mereka yang rendah akibat pengaruh luar, kemampuan ekonomi orang tua
dan kebiasaan belajar yang belum banyak dipupuk. Namun apapun yang menjadi latar
belakang permasalahan, apabila hal ini dibiarkan berlarut tentu berakibat tidak baik bagi
kelangsungan pendidikan peserta didik dan bagi perkembangan mutu pendidikan bangsa
Indonesia.
Karena hal tersebut di atas merupakan sesuatu yang mendesak untuk dipecahkan
menuntut guru lebih kreatif dan inovatif menacari jalan keluar dengan melakukan penelitian
yang berguna demi meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia.
Upaya maksimal dalam pelaksanaan pembelajaran yang baik adalah cara yang
dilakukan dalam pemecahan masalah penelitian ini. Untuk itu Model pembelajaran Kooperatif
Students Team Achievement Division   (STAD) merupakan salah satu dari banyak cara yang
bisa dilakukan guru dalam upaya meningkatkan mutu pembelajaran. Model ini mempunyai
langkah-langkah yang mendorong keaktifan siswa dalam belajar dengan cara memberikan
kesempatan bagi siswa untuk lebih banyak mengamati objek atau materi pelajaran,
menemukan sendiri hal-hal yang perlu, baik menyangkut materi, meneliti, mengintrogasi,
memeriksa materi, sehingga siswa-siswa akan dapat mengalami sendiri. Hal itu memerlukan
persiapan pemikiran yang matang. Untuk persiapan yang matang ini, guru semestinya
memberikan kesempatan yang sebanyak-banyaknya bagi siswa untuk melakukannya,
menyiapkan sebaik-baiknya apa yang akan ditampilkan dihadapan siswa-siswa. Model
pembelajaran Kooperatif Students Team Achievement Division   (STAD) ini mampu
merangsang siswa untuk dapat bertanggung jawab terhadap pekerjaannya, menuntut persiapan
yang sangat matang, menuntut kemampuan yang matang dalam kegiatan intelektual, menutut
semangat yang tinggi untuk mengikuti pelajaran agar dapat memproduksi apa yang
diharapkan, menuntut mereka lebih berpikir kritis. Contoh kemampuan berpikir kritis adalah,
apabila siswa giat mengikuti pelajaran, akibatnya adalah mampu memecahkan masalah yang
diharapkan. Siswa akan menjadi aktif akibat diberikan kesempatan untuk menyiapkan materi
lewat penemuannya sendiri, yang sudah pasti akan membuktikan tuntutan-tuntutan
kemampuan yang tinggi baik dalam penampilan maupun keilmuan. Tanpa keilmuan yang
mencukupi tidak akan mungkin tampilannya akan memuaskan, dalam hal ini siswa tidak bisa
sembarangan saja, mereka harus betul-betul mampu menyimpulkan terlebih dahulu apa yang
akan mereka sampaikan.
Tuntunan langkah-langkah analisis, pikiran intelektual, pemahaman konsep, bakat
akademik yang dilakukan dengan motivasi, interpretasi yang inovatif dipihak guru akan
menentukan keberhasilan pelaksanaan model ini.
Berdasar uraian singkat ini jelas bahwa model pembelajaran Kooperatif Students Team
Achievement Division (STAD) menuntut kemampuan siswa untuk giat mempelajari apa yang
disampaikan guru, mampu menampilkan dirinya sebagai pemikir di depan siswa-siswa yang
lain. Dipihak lain, untuk dapat menyelesaikan tuntutan tersebut, inovasi yang dilakukan guru
akan sangat menentukan. Inovasi tersebut berupa tuntunan-tuntunan, motivasi-motivasi,
interpretasi serta kemampuan belajar tanpa hafalan.
Metodologi Penelitian
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan di SMK PGRI Gerokgak. Situasi sekolah yang
aman adalah hal yang perlu diwujudkan. Kepala sekolah telah mengupayakannya sehingga
sekolah menjadi tenang, nyaman, dan aman. Penelitian ini termasuk penelitian tindakan
kelas yang dibagi dalam dua siklus. Alur sebuah penelitian gampang dilihat dari rancangan
yang disampaikan. Alur Penelitian Tindakan Kelas (dalam Suharsimi Arikunto,
Suhardjono, Supardi, 2007:74)
Gambar 01. Penelitian Tindakan Model Mc. Kernan, 1991(dalam Sukidin, Basrowi, Suranto,
2002 : 54)
Subjek penelitian ditentukan karna ditemukannya permasalahan belum tuntasnya prestasi
belajar sesuai yang diharapkan. Permasalahan tersebut ditemukan pada siswa kelas X SMK
PGRI Gerokgak sehingga dipilih manjadi subjek dalam penelitian ini. Objek dari Penelitian
Tindakan Kelas ini adalah peningkatan prestasi belajar siswa Mengumpulkan hasil belajar
seperti yang diharapkan dalam penelitian ini dilakukan dengan tes prestasi belajar. Data
yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, untuk itu analisis yang
dilakukan adalah dengan mencari mean, median, modus, membuat interval kelas dan
melakukan penyajian dalam bentuk tabel dan grafik.
Berdasarkan pada instrumen penelitian maka indikator keberhasilan yang diharapkan
adalah: Batas yang menentukan berakhirnya penelitian ini adalah apabila pada siklus I
mencapai rata-rata 78 ketuntasan 80% dan pada siklus II diharapkan prestasi belajar siswa
sudah mencapai prosentase ketuntasan nilai minimal 80% atau lebih presentase ketuntasan
secara kelompok
Hasil Penelitian dan Pembahasan
A. Hasil Penelitian
Untuk dapat menyajikan hasil penelitian dengan benar, terlebih dahulu harus
memahami apa yang disampaikan oleh para ahli pendidikan berikut.
Dalam menyampaikan hasil penelitian dan pembahasan, perlu menyajikan uraian
masing-masing siklus dengan data lengkap mulai dari perencanaan, pelaksanaan,
pengawasan dan refleksi yang berarti penjelasan tentang aspek keberhasilan dan kelemahan
yang terjadi. Perlu ditambahkan hal yang mendasar, yaitu hasil perencanaan (kemajuan)
pada diri siswa, lingkungan, guru, motivasi dan aktivitas belajar, situasi dan kelasa dan hasil
belajar. Kemukakan grafik dan tabel hasil analisis data yang menujukkan perubahan yang
terjadi disertai pembahasan secara sistematis dan jelas (Suharsimi Arikunto, Suhardjono,
Supardi, 2006 : 83).
Hasil penilaian yang diperoleh pada silkus I adalah dari 32 anak yang diteliti ada 18
(56,25%) siswa memperoleh penjilaian rata-rata KKM juga diatas KKM artinya bahwa
mereka sudah tuntas. Kemampuan tersebut sudah diupayakan oleh guru secara maksimal
dengan giat membimbing baik secara individual maupun kelompok, giat memotivasi, giat
mencarikan alat-alat yang menarik, giat bertanya pada mereka apa yang mereka senangi, apa
yang mereka inginkan. Sedangkan yang lainnya yang berjumlah 14 orang (43,75%) belum
giat melaksanakan apa yang disuruh, mereka masih minimum, masih sentris, mereka tidak
banyak mau melakukan apa yang disuruh, sehingga peneliti terpaksa giat membantu, giat
membujuk, giat mengalihkan perhatian mereka agar mau mendengar dan mengikuti apa
yang disuruh.
Sintesis yang dapat diberikan adalah data 43,75% terlihat jauh dibawah harapan,
yang diharapkan adalah 80% anak atau lebih mendapat penilaian sama dengan KKM atau
melebihi. Dari data tersebut dapat diberi gambaran bahwa keberhasilan dan diharapkan
belum tercapai.
Tabel 04. Nilai prestasi belajar Agama Hindu siswa kelas X semester II SMK PGRI Gerokgak
pada Siklus II
Nomor Subjek
Penelitian
Nilai Keterangan Nomor
Subjek
Penelitian
Nilai Keterangan
1 85 80
2 80 80
3 85 80
4 85 80
5 80 85
6 80 80
7 80 80
8 80 80
9 80 85
10 80 80
11 80 80
12 80 90
13 85 80
14 80 80
15 80 85
16 80 85
Jumlah Nilai 2610
Rata-rata (mean) 81,56
KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) 78
Jumlah siswa yang diremidi 0
Jumlah siswa yang diberi pengayaan 32
Prosentase ketuntasan belajar 100%
Hasil yang diperoleh dari kegiatan pelaksanaan penelitian pada siklus II ini baik dari
perencanaan, pelaksanaan, maupun pengumpulan data, telah diperoleh perubahan yang
sesuai harapan. Hasil yang diperoleh adalah dari 32 anak yang diteliti ternyata sudah 32
(100%) anak yang berhasil memperoleh nilai di atas KKM. Itu artinya bahwa anak-anak
tersebut sudah berkembang melebihi indikator yang dituntut. Mereka sudah bekerja giat,
belajar giat, giat melakukan apa yang disuruh. Hal ini terjadi tidak bisa dipungkiri adalah
karena proses pembelajaran yang dilakukan peneliti sudah baik dan maksimal, begitu pula
perencanaan-perencanaan yang dikerjakan sudah matang, baik RPP-nya maupun alur
pembelajarannya. Pada pelaksanaan siklus II ini kreativitas peneliti sudah maksimal,
motivasi sudah juga diupayakan maksimal, pengalihan perhatian anak dari bermain-main
saja telah diupayakan maksimal, pengalihan perhatian anak dari bermain-main saja telah
diupayakan agar anak bermain sambil belajar. Hal yang dapat dipetik dari data diatas
menunjukkan bahwa pembelajaran yang dilakukan sudah inovatif dan sudah
mengupayakan kreasi-kreasi yang menyebabkan meningkatnya perkembangan anak.
Instrumen yang dibuat sudah tepat yaitu menggunakan penilaian unjuk kerja sesuai yang
dipersyaratkan oleh Depdiknas. Metode bimbingan juga sudah tepat, daya dukung yang
berupa alat-alat atau media sudah diupayakan lebih banyak. Fenomena-fenomena yang
muncul dari awal dimana anak-anak senang bermain-main telah diupayakan dengan cara
peneliti mengalihkan perhatian mereka ke hal-hal positif. Gambaran narasi kualitatif ini
diberikan untuk dapat menjelaskan secara detail seluruh kegiatan penelitian. Aspek-aspek
yang mesti mendapat perhatian peneliti telah dikelola dengan baik. Penafsiran yang
muncul adalah akibat tindakan-tindakan yang maksimal telah diupayakan peneliti
menghasilkan peningkatan prestasi belajar anak secara maksimal. Perbedaan hasil yang
diperoleh dari awal, siklus I dan siklus II sesuai masing-masing analisis di depan
menunjukkan peningkatan kualitas cara yang digunakan peneliti. Makna dari keberhasilan
tersebut adalah diperolehnya kepuasan tersendiri atas pelaksanaan yang telah dilakukan.
Untuk persiapan penyajian dalam bentuk grafik maka hal-hal berikut dihitung
terlebih dahulu.
(a) Banyak kelas (K) = 1 + 3,3 x Log (N)
= 1 + 3,3 x Log 32
= 1 + (3,3 x 1,50)
= 1 + 4,95 = 5,95→ 6
(b) Rentang kelas (r) = skor maksimum – skor minimum
= 90 – 80 = 10
(c) Panjang kelas interval (i) = = = 1,6 = 2
Tabel 04. Data Kelas Interval Siklus II
No
Urut
Interval Nilai
Tengah
Frekuensi
Absolut
Frekuensi
Relatif
1 80 – 81 80,5 23 71,875
2 82 – 83 82,5 0 0
3 84 – 85 84,5 8 25
4 86 – 87 86,5 0 0
5 88 – 89 88,5 0 0
6 90 - 91 90,5 1 3,125
Total 32 100
(b) Penyajian dalam bentuk grafik / histogram
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Gambar 03. Histogram Prestasi Belajar mata pelajaran Agama Hindu siswa kelas X Semester
II tahun ajaran 2013/2014 SMK PGRI Gerokgak  Siklus II
B. Pembahasan
Pembahasan Hasil yang Diperoleh dari Siklus I
Dengan mempertimbangkan hasil penelitian awal yang rendah yang belum sesuai
harapan seperti yang sudah dipaparkan pada latar belakang masalah maka dilakukan
perbaikan-perbaikan yang maksimal yang akhirnya mampu membuatkan hasil yang lebih
baik. Hasil yang diperoleh pada siklus I yang terdiri dari hasil tes prestasi belajar dalam
bentuk  tes prestasi belajar tes prestasi belajar memforsir siswa untuk  dapat memahami apa
yang sudah dipelajari. Setelah dilakukan analisis data diperoleh nilai rata-rata prestasi siswa
di siklus I sebesar 77,19%. Hal ini menunjukkan bahwa siswa telah menguasai materi yang
diajarkan walaupun belum sesempurna yang diharapkan. Hasil tersebut menunjukkan
adanya  peningkatan kemampuan siswa menguasai mata pelajaran agama Hindu jika
dibandingkan dengan nilai awal siswa sesuai data yang sudah disampaikan dalam analisis
sebelumnya.
Hasil tes prestasi belajar di siklus I telah menemukan efek utama bahwa penggunaan
metode tertentu akan berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa yang dalam hal ini adalah
model pembelajaran Ekspository. Hal ini sesuai dengan hasil meta analisis metode
pembelajaran yang dilakukan oleh Soedomo 1990 (dalam Puger, 2004) yang menyatakan
bahwa metode pembelajaran yang diterapkan oleh seorang guru berpengaruh terhadap
prestasi belajarnya.
Telah diketahui bahwasannya mata pelajaran Agama Hindu menitikberatkan
pembelajaran pada aspek kognitif, Afektif, dan psikomotorik  sebagai pedoman prilaku
kehidupan sehari-hari siswa. Untuk penyelesaian kesulitan yang ada penggunaan metode ini
dapat membantu siswa untuk berkreasi, bertukar pikiran, mengeluarkan pendapat, bertanya,
berargumentasi, bertukar informasi dan memecahkan masalah yang ada. Hal inilah yang
membuat siswa berpikir lebih tajam, lebih kreatif dan kritis sehingga mampu untuk
memecahkan masalah-masalah yang kompleks dan efek selanjutnya adalah para siswa akan
dapat memahami dan meresapi mata pelajaran Agama Hindu lebih jauh.
Kebenaran yang ada dibalik hasil penelitian adalah bahwa prestasi belajar yang dicapai
pada siklus I ini belum memenuhi harapan sesuai dengan kriteria keberhasilan penelitian
yang diusulkan pada mata pelajaran Agama Hindu di sekolah ini yaitu mencapai 80% lebih
Oleh karenanya upaya perbaikan lebih lanjut masih perlu diupayakan sehingga perlu
dilakukan perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi yang lebih berkualitas.
Pembahasan Hasil yang Diperoleh dari Siklus II
Hasil yang diperoleh dari tes prestasi belajar di siklus II menunjukkanbahwa
kemampuan siswa dalam mengikuti pelajaran sudah  baik. Ini terbukti dari rata-rata nilai
siswa mencapai 81,56 dengan ketuntasan belajar mencapai 100%. Hasil ini menunjukkan
bahwa model pembelajaran Kooperatif STAD mampu telah berhasil meningkatkan prestasi
belajar siswa dan menempa ilmu sesuai harapan. Model Pembelajaran Kooperatif STAD
merupakan model yang cocok bagi siswa apabila guru menginginkan mereka memiliki
kecerdasan dalam berargumentasi, mengeluarkan pendapat secara lugas, bertukar pikiran,
mengingat penggunaan metode ini adalah untuk mengarahkan  dan memotivasi siswa untuk
mau lebih giat dalam menerpa ilmu.
Hasil penelitian ini ternyata telah mampu menunjukkan bahwa model yang diterapkan
dalam proses pembelajaran berpengaruh secara signifikan terhadap prestasi belajar siswa.
Temuan ini membuktikan bahwa guru sudah tepat memilih metode dalam melaksanakan
proses pembelajaran karena pemilihan metode merupakan hal yang tidak boleh
dikesampingkan. Hal ini sejalan pula dengan temuan-temuan peneliti lain seperti yang
dilakukan oleh Inten (2004) dan Puger (2004) yang pada dasarnya menyatakan bahwa
metode pembelajaran yang diterapkan berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa.
Modelpembelajaran Kooperatif STAD menempati tempat yang penting karena dapat
mengaktifkan siswa secara maksimal. Dari nilai yang diperoleh siswa, Seluruh siswa
mendapat nilai diatas KKM, hanya dari seluruh siswa memperoleh nilai dibawah KKM. Dari
nilai ini sudah dapat diyakinibahwa  prestasi belajar Agama Hindu siswa dapat ditingkatkan
melalui model pembelajaran Kooperatif STAD
Setelah dibandingkan nilai awal, nilai siklus I dan nilai siklus II, terjadi kenaikan yang
signifikan, hasil awal yang baru mencapai rata-rata 70,50, siklus I naik menjadi 77,19 dan di
siklus II  81,56. Dari siklus I ke Siklus II telah terjadi peningkatan  prestasi belajar sebesar
11,37% peningkatan  ini tidak bisa dipandang sebelah mata karena peningkatan  nilai ini
adalah dari upaya-upaya yang maksimal yang dilaksanakan peneliti demi peningkatan mutu
pendidikan dan kemajuan pendidikan khususnya di SMK PGRI Gerokgak.
Simpulan
Proses pembuktian hidpotesis yang dilakukan dengan 2 siklus tindakan pada Penelitian
Tindakan Kelas yang dilakukan, telah memberikan gambaran tentang keberhasilan yang
telah dicapai. Berpijak dari semua uraian yang telah disampaikan secara panjang lebar dapat
disampaikan bahwa proses pembelajaran yang telah dilakukan dengan sangat giat yang
didahului dengan membuat perencanaan yang baik, melaksanakan pembelajaran yang benar
sesuai teori-teori yang ada, melaksanakan observasi untuk pencarian data sampai pada
refleksi yang telah dilakukan dapat dijelaskan bahwa semua pelaksanaan tersebut sudah
berjalan baik dan telah memperoleh hasil sesuai harapan. Dari semua data yang telah
diperoleh bahwa fakta-fakta yang ada telah mampu menjawab rumusan masalah dan tujuan
penelitian ini. Bukti-bukti tersebut, baik bukti yang masih rendah yang diperoleh pada
awalnya maupun bukti yang sudah lebih baik pada siklus I dan bukti data yang baik yang
sesuai harapan yang diperoleh pada siklus II telah dapat memberi gambar terhadap
diterimanya hipotesis penelitian yang telah diajukan. Dari semua peroleh data tersebut,
sudah tidak perlu diragukan lagi bahwa model pembelajaran kooperatif STAD telah dapat
menjawab keberhasilan yang diharapkan dan telah dapat membuktikan keberhasilan sesuai
tuntutan rumusan masalah dan tujuan penelitian.
Hasil perbaikan yang dilakukan pada beberapa langkah pembelajaran dengan model
Kooperatif STAD di siklus I dapat meningkatkan prestasi belajar siswa pada siklus II. Hal
ini berdasarkan data yang diperoleh baik melalui hasil tes siklus I dan tes siklus II.
Berdasarkan analisis hasil tes siklus I dan tes siklus II rata-rata persentase prestasi belajar
siswa mengalami peningkatan yaitu pada siklus I sebesar 43,75% meningkat menjadi 100%
pada siklus II.
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